BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Suatu Penelitian yang dilakukan pasti mempunyaiaiuj untuk mencapai
tujuan tersebut maka diperlukan suatu metode, aehggitu diharapkan metode
tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkartoteyang digunakan dalam
penelitian ini yaitu metode deskriptif.

Metode deskriptif menurut Gay (1976) dalam Sewlla93 : 71) adalah
“Bagian yang meliputi pengumpulan data dalam ranglkenguji hipotesis atau
menjawab pertanyaan yang menyangkut keadaan pa#t&u wang sedang
berjalan dari pokok suatu penelitian”. Tujuan utam&nggunakan metode
deskriptif adalah untuk menggambarkan suatu keaglang sementara berjalan
pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebladb dari suatu gejala
tertentu.

Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakantuk memperoleh
gambaran mengenai persepsi siswa tentang dunia ldap minat untuk
memasuki dunia kerja pada siswa kelas XIl SMK NaAdng.

Selain itu penelitian ini juga menggunakan pendek&uantitatif, dimana
penelitian kuantitatif menurut Creswell (2002) dwalAlsa (2003 : 13) adalah:

Penelitian yang bekerja dengan angka, yang dathesg@ujud bilangan
(skor atau nilai, peringkat, atau frekuensi), yad@nalisis dengan
menggunakan statistik untuk menjawab pertanyaanhapotesis penelitian

yang sifatnya spesifik, dan untuk melakukan prediehwa satu variabel
tertentu mempengaruhi variabel yang lain.
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adaleknik korelasional.
Menurut Fox (1969) dalam Sevilla (1993 : 87) “Tdkkorelasional digunakan
untuk menentukan tingkat hubungan variabel-varighelg berbeda dalam suatu
populasi”. Untuk menguiji korelasi antara kedua ataei digunakan uji korelasi
Pearson Product Moment. Uji korelasi tersebut dipakai dengan syarat data
berbentuk interval atau rasio dan distribusi dadamyrmal. Desain dari penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

()=()

Gambar 3.1 Hubungan Variabel X dan Variabel Y

B. Variabel Penélitian

Winarsunu (2004: 4) dalam Ismayanty (2008: 48) matakan bahwa
“Variabel dapat diartikan sebagai suatu konsep yanggnpunyai variasi atau
keragaman. Sedangkan konsep itu sendiri adalahgpenzaran atau abstraksi
dari suatu fenomena atau gejala tertentu”.

Adapun variabel penelitian yang diukur pada peiaeliini adalah:
Independent Variable (variabel bebas) (X) : Persepsi siswa tentangadkeija.

Dependent Variable (variabel terikat) (Y) : Minat siswa memasuki dukerja.
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C. Alat Ukur Pendlitian

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaberupa angket. Umar
(Ismayanty, 2008: 51) menyatakan bahwa “Angket adallat pengumpul data
dengan memberikan atau menyebarkan daftar permyataa pertanyaan kepada
responden dengan harapan memberikan respon atésr gefrnyataan atau
pertanyaan tersebut”. Untuk mengukur persepsi sigmtang dunia kerja dan
minat memasuki dunia kerja maka digunakan skalerLik

Pada angket persepsi tentang dunia kerja ini tatdagberapa pernyataan
dengan lima alternatif pilihan dalam menjawab yangsing-masing memiliki
skor. Pernyataan tersebut terdiri dari pernyat@&ourable dan unfavourable.
Pernyataarfavourable adalah pernyataan yang mendukung sedangkan paanyat
unfavourable adalah pernyataan yang tidak mendukung. Adapua &fternatif

pilihan tersebut beserta skornya adalah sebagéulrer

Tabel 3.1
Skor Pilihan Jawaban
Pilihan Jawaban Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Kurang Sesuai (KS) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STH) 1 5

1. Alat Ukur Perseps Siswa Tentang DuniaKerja
Untuk mengukur persepsi siswa tentang dunia kdrgamya digunakan
salah satu indikator dari komponen utama persegfil yendapat yang muncul

tentang dunia kerja.
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Sedangkan indikator-indikator dari dunia kerja dapditentukan
berdasarkan dimensi-dimensi dunia kerja. Berikutimdikator-indikator dunia
kerja yang dipersepsikan dan penjelasannya:

1. Pengertian dunia kerja, karena yang akan dipetsapsnerupakan dunia kerja
maka harus dipersepsi terlebih dahulu pengertiaatgiamaknanya.

2. Kualifikasi dunia kerja, yang diuraikan menjadi satapendidikan, syarat
pengalaman, syarat kesehatan, syarat fisik daratsiain. Kualifikasi dunia
kerja dijadikan indikator dunia kerja karena perat@n-persyaratan tersebut
merupakan syarat yang harus dipenuhi seseoranduselmeemasuki dunia
kerja.

3. Klasifikasi pekerjaan, yang diuraikan menjadi op@argpasang mesin, operator
mesin perkakas dan tukang gurinda, poles dan aedkakas. Klasifikasi
pekerjaan tersebut merupakan jenis-jenis pekegjaag dapat dilakukan siswa
teknik pemesinan ketika memasuki dunia kerja. Haljuga berarti bahwa
kompetensi dari tiap-tiap pekerjaan tersebut hdmmliki sebelum memasuki
dunia kerja. Klasifikasi pekerjaan erat kaitanngdath pembentukan persepsi
tentang dunia kerja karena didalamnya terdapatkieniatik dunia kerja
bidang pemesinan yang dapat diperoleh siswa ketietakukan kegiatan
Prakerin (praktek kerja industri). Sehingga yangediepsikan selain
klasifikasinya juga karakteristiknya.

4. Kesejahteraan tenaga kerja, berkaitan dengan fajdog mempengaruhi
persepsi yaitu kebutuhan dan keinginan, dalamrhataitu kebutuhan untuk

memperoleh nafkah, sesuai dengan definisi dunja.ker
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5. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), berkaitamateriaktor-faktor yang
harus diperhatikan oleh perusahaan tempat bekerjauk u menjamin
keselamatan dan kesehatan pekerjanya.

Sehingga persepsi siswa tentang dunia kerja yaéndgpat tentang
pengertian dunia kerja, kualifikasi pekerjaan, ¥ilkasi pekerjaan, kesejahteraan
tenaga kerja dan keselamatan dan kesehatan kerjguiaian indikator menjadi
yang lebih spesifik dapat dijelaskan melalui tabdl, dan pengukuran persepsi
tentang dunia kerja dijelaskan melalui tabel 3.2.

2. Alat Ukur Minat Siswa untuk Memasuki Dunia Kerja

Untuk mengukur minat siswa untuk memasuki dunigakeligunakan alat
ukur yang peneliti turunkan dari teori minat padaian aspek-aspek pembentuk
minat. Aspek-aspek pembentuk minat tersebut teddiri: konatif, afektif dan
kognitif. Masing-masing aspek tersebut diuraikan na@ indikator atau
komponen utama yang muncul pada tiap aspek.

Didalam aspek konatif, komponen utama yang muncdalad
kecenderungan aktivitas. Didalam aspek afektif, gonen utama yang muncul
adalah rasa senang, rasa malu dan rasa tertardaladi aspek kognitif,
komponen utama yang muncul adalah tujuan dan man&ehingga untuk
mengukur minat memasuki dunia kerja dilakukan denge&nyatukan indikator
minat (tujuan dan manfaat, rasa senang, rasa masa tertarik, dan
kecenderungan aktivitas untuk memasuki dunia kelgagan dimensi dunia kerja

(pengertian dunia kerja, kualifikasi pekerjaansKikasi pekerjaan, kesejahteraan
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tenaga kerja dan keselamatan dan kesehatan kBga)elasan dari alat ukur

minat siswa untuk memasuki dunia kerja dapat dilzala tabel 3.3.

Tabel 3.2
Alat Ukur Persepsi Siswa Tentang Dunia Kerja
Variabel Indikator
Persepsi Pendapat tentang mendapat penghasilan dari pekeag
siswa dilakukan.
tentang Pendapat tentang jabatan operator pasang mesin.
dunia kerja Pendapat tentang memasang satu macam atau lebifiada

alat mesin untuk operator yang akan membuat bdoayagn
dalam seri yang telah dibakukan.

Pendapat tentang memasang dan menjalankan berbagal
macam alat mesin.

Pendapat tentang memasang dan menjalankan mesaskhu

untuk mengerjakan logam.

Pendapat tentang melakukan tugas yang serupa dalam
pelayanan mesin untuk pembuatan barang plastik dan
pengganti logam yang lain.

Pendapat tentang jabatan operator mesin perkakas
Pendapat tentang menjalankan dan melayani alat-alat
mesin,.

Pendapat tentang menjalankan alat mesin dari tipsus.
Pendapat tentang menjalankan dan melayani berjeagsi
alat mesin.

Pendapat tentang jabatan tukang gurinda, poleastn
perkakas

Pendapat tentang menjalankan mesin perkakas stasitau
portable.

Pendapat tentang menjalankan alat-alat pemotorgpden
menggunakan mesin gerinda yang bekerja secara rkeka
Pendapat tentang menjalankan alat-alat seperti,padat
bedah dengan menggunakan roda gurinda.

Pendapat tentang memperbaiki, mengepas dan mengas
daun-daun gergaji.

Pendapat tentang melakukan tugas pengasahan, [gamol
dan penajaman pada berbagai alat-alat.

Pendapat tentang syarat pendidikan

Pendapat tentang syarat pengalaman

Pendapat tentang syarat kesehatan

Pendapat tentang syarat fisik

Pendapat tentang syarat lain

Pendapat tentang kesejahteraan tenaga kerja
Pendapat tentang jenjang jabatan

Pendapat tentang Keselamatan dan Kesehatan K&ja (K|
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Tabel 3.3

Alat Ukur Minat Siswa Untuk Memasuki Dunia Kerja

Variabel

Aspek

Komponen
utama

Indikator

Minat
siswa
untuk
memasuki
dunia
kerja

Kognitif

Tujuan dan
manfaat

Mendapat penghasilan dari pekerjaan yang dilakukan.

Jabatan operator pasang mesin.
Memasang satu macam atau lebih dari alat-alat mesi

n

untuk operator yang akan membuat barang logam dajam

seri yang telah dibakukan.

Memasang dan menjalankan berbagai macam alat m
Memasang dan menjalankan mesin khusus untuk
mengerjakan logam.

Melakukan tugas yang serupa dalam pelayanan mes

untuk pembuatan barang plastik dan pengganti logam

yang lain.

Jabatan operator mesin perkakas

Menjalankan dan melayani alat-alat mesin,.
Menjalankan alat mesin dari tipe khusus.
Menjalankan dan melayani berbagai jenis alat mesin.
Jabatan tukang gurinda, poles dan asah perkakas
Menjalankan mesin perkakas stasioner atau portable
Menjalankan alat-alat pemotong dengan menggunaka
mesin gerinda yang bekerja secara mekanik.
Menjalankan alat-alat seperti pisau, alat bedalyaen
menggunakan roda gurinda.

Memperbaiki, mengepas dan mengasah daun-daun
gergaji.

Melakukan tugas pengasahan, pemolesan dan penaj
pada berbagai alat-alat.

Syarat pendidikan

Syarat pengalaman

syarat kesehatan

Syarat fisik

Syarat lain

Kesejahteraan tenaga kerja

Jenjang jabatan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

esin.

n

AN

aman

Afektif

Rasa senang,
rasa malu dan
rasa tertarik

Mendapat penghasilan dari pekerjaan yang dilakukan.

Jabatan operator pasang mesin.
Memasang satu macam atau lebih dari alat-alat mesi

n

untuk operator yang akan membuat barang logam dajam

seri yang telah dibakukan.

Memasang dan menjalankan berbagai macam alat m
Memasang dan menjalankan mesin khusus untuk
mengerjakan logam.

Melakukan tugas yang serupa dalam pelayanan mes

untuk pembuatan barang plastik dan pengganti logam

yang lain.
Jabatan operator mesin perkakas
Menjalankan dan melayani alat-alat mesin,.

esin.

n

Menjalankan alat mesin dari tipe khusus.
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Menjalankan dan melayani berbagai jenis alat mesin.
Jabatan tukang gurinda, poles dan asah perkakas
Menjalankan mesin perkakas stasioner atau portable
Menjalankan alat-alat pemotong dengan menggunakan
mesin gerinda yang bekerja secara mekanik.
Menjalankan alat-alat seperti pisau, alat bedalgalen
menggunakan roda gurinda.

Memperbaiki, mengepas dan mengasah daun-daun
gergaji.

Melakukan tugas pengasahan, pemolesan dan penajaman
pada berbagai alat-alat.

Syarat pendidikan

Syarat pengalaman

syarat kesehatan

Syarat fisik

Syarat lain

Kesejahteraan tenaga kerja

Jenjang jabatan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Konatif

Kecenderungan
aktivitas

Mendapat penghasilan dari pekerjaan yang dilakukan.
Jabatan operator pasang mesin.
Memasang satu macam atau lebih dari alat-alat mesin
untuk operator yang akan membuat barang logam dajam
seri yang telah dibakukan.
Memasang dan menjalankan berbagai macam alat mesin.
Memasang dan menjalankan mesin khusus untuk
mengerjakan logam.

Melakukan tugas yang serupa dalam pelayanan mes
untuk pembuatan barang plastik dan pengganti logam
yang lain.

Jabatan operator mesin perkakas

Menjalankan dan melayani alat-alat mesin,.
Menjalankan alat mesin dari tipe khusus.
Menjalankan dan melayani berbagai jenis alat mesin.
Jabatan tukang gurinda, poles dan asah perkakas
Menjalankan mesin perkakas stasioner atau portable
Menjalankan alat-alat pemotong dengan menggunakan
mesin gerinda yang bekerja secara mekanik.
Menjalankan alat-alat seperti pisau, alat bedalgalen
menggunakan roda gurinda.

Memperbaiki, mengepas dan mengasah daun-daun
gergaji.

Melakukan tugas pengasahan, pemolesan dan penajaman
pada berbagai alat-alat.

Syarat pendidikan

Syarat pengalaman

syarat kesehatan

Syarat fisik

Syarat lain

Kesejahteraan tenaga kerja

Jenjang jabatan

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

]
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D. Lokasi, Populas, dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMK N 2 BanduHgCiliwung No.
4, Bandung. Populasi menurut Priyatno (2008: 9)add&Suatu kelompok atau
kumpulan subjek atau objek yang akan dikenai géisasa hasil penelitian”.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh sisMiK SN 2 Bandung Tahun
Ajaran 2010/2011 dengan kompetensi keahlian tepaikesinan yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Knideuntuk populasi penelitian
adalah siswa pada SMK N 2 Bandung yang sudah mandig&giatan Prakerin.
Sehingga populasi pada penelitian ini adalah sklgiswa SMK N 2 Bandung
Tahun Ajaran 2010/2011 dengan kompetensi keahk&nik pemesinan yang
telah mengikuti kegiatan Prakerin.

Sampel penelitian menurut Sugiyono (2008 : 81) adadBagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh poputa$sampel yang diambil harus
representatif artinya sampel tersebut benar-benawaikili karakteristik
populasinya.

Banyaknya jumlah sampel penelitian ditetapkan sedergan pendapat
Arikunto (Burhanudin, 2005: 54) bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknyangudari 100,

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya up@kan penelitian

populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapanbil antara 10 — 15 %
atau 20 — 25 % atau lebih.

Pendapat lain mengenai penentuan jumlah sampel guganukakan
oleh Surakhmad (Burhanudin, 2005: 55) yang mengatdahwa:

a. Apabila ukuran populasi banyak kurang atau samagaterseratus,
pengambilan sampel sekurang-kurangnya 15% darankpmpulasi.
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b. Apabila ukuran populasi sama dengan atau lebih sknibu, ukuran
sampel yang diharapkan sekurang-kurangnya 15 %ukaran populasi.

c. Apabila ukuran populasi lebih dari seratus dan kgrdari lima ratus,
maka sampel yang diharapkan lebih dari 25% daniarkpopulasi.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka penehtfimpulkan untuk
menentukan jumlah sampel sebanyak 25 % dari juptgiulasi. Hal tersebut
dikarenakan jumlah populasinya yaitu 330 siswa.ir§gfa jumlah sampelnya
yaitu sekitar 83 siswa.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan penekitituy dengan
probabilitas sampling. Teknik probabilitas samplyang digunakan yaitu teknik
random sampling atau teknik sampel acak. Pemilihan teknik ini aeglengan
anjuran Sukardi (2008: 58) yang menyatakan bahvealdRpenelitian kuantitatif,
memilih sampel dengan cara probabilitas adalahagatignjurkan. Karena prinsip
objektivitas antara peneliti dengan yang ditelitisim dapat dijamin”.

Cara penentuan sampelnya yaitu dengan memilih ssexzak 2 kelas
untuk pengujian instrumen penelitian dan 3 kelasukuinpengambilan data
sebenarnya. Pemilihan secara acak berdasarkan ikelddakukan karena tiap
kelas memiliki karakter yang sama, tidak ada pemgpbkkan kelas berdasarkan
tingkatan tertentu. Alasan lain dilakukannya pemaifi secara acak berdasarkan
kelasnya vyaitu karena kesulitan dalam menemui olgdarenakan sedang
melakukan praktek persiapan uji kompetensi danrgpdidakukan pemantapan

untuk persiapan ujian sekolah dan ujian nasional.
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E. Penetapan Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesi@tau angket.
Menurut Bungin (2005 : 123) kuesioner atau angkatupakan “Serangkaian atau
daftar pertanyaan yang disusun secara sistemaitmsudian dikirim untuk diisi
oleh responden”. Kuesioner atau angket dalam gemreini dibagi menjadi dua
yaitu angket yang mengukur persepsi siswa tentangadkerja dan angket yang
mengukur minat siswa untuk memasuki dunia kerjaikBe ini alasan penulis
menggunakan angket:
1. Dalam waktu yang relatif singkat, peneliti dapahgkn cepat membuat
angket dan mengumpulkan data.
2. Dalam waktu yang relatif singkat, responden dagehihl cepat, mudah
dan leluasa dalam memilih jawaban terhadap peréamyang diberikan.
3. Dengan menggunakan angket, peneliti akan lebih Mmudalam
mengelompokan hasil permasalahan karena jawaban semagam dari
responden.
4. Dengan menggunakan angket, akan memudahkan dalagolakan

data.

F. Uji Cobalnstrumen Pendlitian

Suatu alat ukur penelitian dapat dinyatakan sebalghiukur yang baik
dan mampu memberikan informasi yang benar apadah dinyatakan valid dan
reliabel. Oleh karena itu, agar hasil penelitiasuse dengan keadaan sebenarnya

maka diperlukan uji coba instrumen yang bertujuatuki menyeleksi item mana
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saja yang selanjutnya dapat digunakan dalam pemetian mana saja item yang
tidak dapat digunakan dalam penelitian.

Uji coba dilakukan di SMK Negeri 2 Bandung dengaenggunakan
karakteristik sampel yang sama yaitu siswa SMK Kegdandung yang sudah
mengikuti kegiatan Prakerin. Pengolahan dan asaligia untuk uji validitas dan
reliabilitas pada kedua instrumen penelitian dikgtu dengan menggunakan
software SPSS 16.6or windows.

1. Uji ValiditasInstrumen

“Instrumen yang valid adalah instrumen yang dapgurtikan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur” (Sugiyono82Q®21). Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yanggulikan dan dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti sedapmat. Dalam penelitian ini
dilakukan dua uji validitas yaitu uji validitas igtontent validity) dan validitas
konstruk ¢onstruct validity).

Pada kedua instrumen terlebih dahulu dilakukanvaiiditas isi yaitu
pengujian validitas instrumen terhadap isi instram@ang dilakukan melalui
professional judgement. Setelah itu, pada kedua instrumen dilakukan pergu
validitas konstruk untuk melihat sejauh mana imagn mengungkap suatu
konstruk teoritik yang hendak diukur dengan cardakugkan uji coba instrumen
pada sasaran dalam penelitian dan melakukan peghaitu derajat validitas.
Pengujian validitas setiap item pada instrumengpsistentang dunia kerja dan

minat untuk memasuki dunia kerja dilakukan dengagnggunakan bantuan
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software SPSS 16.@or windows. Adapun rumus korela8ivariate Pearson yang
digunakan adalah sebagai berikut:

_ NYix—(X1).(Xx)
\/[N.Z i2— (XD [NEx2- (X x)?]

Tix

Keterangan:
rix = Koefisien korelasi item-totabivariate pearson)
i = Skor item
X = Skor total
N  =Banyaknya subjek
(Priyatno, 2008: 18)
2. Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh naatingkat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Menurut Sugiyon0§2@021) “Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan bsieerkali untuk mengukur
obyek yang sama akan menghasilkan data yang sdb@am penelitian ini
reliabilitas instrumen diukur dengan menggunakamonbach Alpha melalui
bantuansoftware SPSS 16.Gor windows. Menurut Santosa (2005: 251) “Pada
program SPSS, metode ini dilakukan dengan metodab@ch Alpha, dimana

suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cracib Alpha lebih besar dari

0,60”. Adapun rumu€ronbach Alpha adalah sebagai berikut:

1= (k(li)l)( _Z;btz)

Keterangan:

r;; = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
> 8,°= Jumlah varians butir

8%, =Varians total
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Sedangkan rumus variansnya adalah:

2 EZXx)?
LX4-2o—

2
6.5 =
b N

2
) ZYZ_(ZIJVO
e h—
N

(Arikunto, 1996: 191)

G. Kategorisasi Skala

Menurut Azwar, (1999: 107) “Kategorisasi dapat tthkain sebagai usaha
yang bertujuan untuk menempatkan individu ke datalompok-kelompok yang
terpisah secara berjenjang menurut suatu kontimadabarkan atribut yang
diukur”.

“Kategorisasi bersifat relatif, seseorang dapat engratkan secara
subjektif luas interval yang mencakup setiap katsgsi yang diinginkan, selama
penempatan itu berada dalam batas wajar dan dagameé akal sehat” (Azwar,
1999: 108).

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini, lgene
mengelompokkan persepsi siswa tentang dunia keja rdinat siswa untuk
memasuki dunia kerja kedalam empat kelompok yaitggt, sangat tinggi,

rendah dan sangat rendah yang didasarkan katexptaitpbel 3.4.

Tabel 3.4
Kategorisasi Skala
Rumus Kategori
15<Z Sangat Tinggi
0<Z<15 Tinggi
-1,5<7<0 Rendah
Z<-15 Sangat Rendah
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H. Teknik Analisis Data (Teknik Pengolahan Data)

“Analisis data merupakan kegiatan setelah data sitruh responden
atau sumber data lain terkumpul” (Sugiyono, 200&7)1 Teknik untuk
menganalisis data dalam penelitian kuantitatif ngemgkan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Statistik inferensial lymeti statistik parametrik dan
nonparametrik bergantung pada asumsi dan jenisydataakan dianalisis. Untuk
menggunakan statistik parametrik diperlukan bel@erayarat yang harus
terpenuhi yaitu data harus berdistribusi normalaiSeitu, dalam regresi harus
terpenuhi asumsi linieritas.

Penggunaan statistik parametrik dan nonparameigi pergantung pada
jenis data yang akan dianalisis. Untuk menggunaitafistik parametrik data
penelitian harus berbentuk interval atau rasio dastribusi datanya normal.
Untuk menggunakan statistik nonparametrik maka pateelitian harus berbentuk
nominal atau ordinal dan distribusi datanya tidaknmal.

Apabila teknik statistik yang digunakan adalahisti&tparametrik maka
digunakan analisigearson product moment. Hasil dari analisis data tersebut
kemudian digunakan untuk menguji hipotesis pemelitiAdapun variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah variabelejpenden yaitu persepsi siswa
tentang dunia kerja dan variabel dependen yaitiatrsiswa untuk memasuki
dunia kerja. Semua teknik analisis data dilakukangdn menggunakan bantuan

software SPSS 16.68or windows.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukdengan menggunakan
teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuasoftware SPSS 16.Gor windows.
Menurut Rahayu (Sari, 2009: 71) “Teknkolmogorov-Smirnov ini dilakukan
untuk menguji normalitas suatu data yang berskatanmal ordinal”. “Apabila
tingkat signifikansi> 0,05 maka data berdistribusi normal” (Priyatnadd20189).
2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakaha duariabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secgrdfikan. Uji linearitas pada
penelitian ini menggunakan Test for Lineaxigngan bantuasoftware SPSS 16.0
for windows. “Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yangal bila
signifikansi Cinearity) kurang dari 0,05” (Priyatno, 2009: 137).
3. Uji Koefisien Korelasi

“Uji Koefisien Korelasi digunakan untuk menguji bigsis hubungan
antara satu variabel independen dengan satu varddpenden” (Sugiyono,
2008). Dalam penelitian ini uji korelasi dilakukdengan menggunakan analisis
Pearson Product Moment dengan bantuamsoftware SPSS 16.0 for windows.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

NEXY—(ZX).(ZY)

Ty = N — O TN e )] (Arikunto, 1997: 186)
Keterangan:

Ty = koefisien korelasi pearson product moment

N = jumlah responden

X = skor variabel X
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Y = skor variabel Y
Setelah diperoleh koefisien korelasinya maka umbekginterpretasikan

koefisien korelasi tersebut digunakan pedoman selagikut:

Tabel 3.5
Pedoman interpretasi koefisien korelasi
Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2008: 184)
4. Uji Koefisien Deter minasi
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengeiahoesarnya
sumbangan atau peranan variabel persepsi siswantemiunia kerja terhadap
minat untuk memasuki dunia kerja, dapat dihitunggd& menggunakan rumus
koefisien determinasi sebagai berikut:

KD =r? x 100 %

Keterangan:
KD = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi

5. AnalissRegres Linier Sederhana

Uji regresi linier sederhana digunakan untuk mesiygtapakah terdapat
hubungan yang linier antara dua variabel (varidbdan variabel Y). Analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel {ate variabel Y apakah

positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilaridvariabel Y apabila nilai
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variabel X mengalami kenaikan atau penurunan. Dadanelitian ini uji regresi

linier sederhana dilakukan dengan bantsaitware SPSS 16.0 for windows.

I. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Prosedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan plemeliti dibagi

kedalam empat tahap sebagai berikut:

1.

a)

b)

g)

h)

Tahap persiapan

Melakukan studi lapangan untuk menentukan varighghbel yang akan
diukur dalam penelitian ini.

Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambgang jelas
berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteli

Menetapkan desain penelitian.

Menentukan instrumen yang akan digunakan dalamlipaneni.
Menetapkan populasi dan sampel penelitian, sertaentekan teknik
sampling yang akan digunakan.

Menyusun proposal penelitian sesuai dengan juchg y&an diteliti.
Mengajukan proposal penelitian kepada Panitia Renggara Skripsi
untuk mendapatkan pengesahan.

Pengajuan surat ijin penelitian kepada tempat gerel yaitu
SMK N 2 Bandung dan menerima respon persetujuaraluesurat
persetujuan penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Pembukaan dan penyampaian maksud kedatangan penelit
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b) Pembagian angket kepada para siswa untuk uji cb@imen.
c) Memberikan penjelasan mengenai cara pengisian angke
d) Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh sampeéfigan.
e) Proses validitas dan reliabilitas instrumen.
f) Pembagian angket kepada para siswa untuk penganalaita sebenarnya.
g) Mengumpulkan angket yang telah diisi oleh sampeiefigan untuk
dianalisis.

3. Tahap pengolahan data
a) Verifikasi data

Verifikasi data dilakukan dengan tujuan untuk meegekelengkapan
jumlah angket yang terkumpul dan kelengkapan pergiangket yang diisi
oleh sampel. Apabila semuanya telah lengkap makatddilakukan langkah
selanjutnya.
b) Penyekoran data

Dalam penyekoran data dilakukan dengan menggunk&segori skor
yang telah dibuat dan ditetapkan sebelumnya.
c) Tabulasi data

Data yang diperoleh direkap k&S Office excell untuk kemudian diolah
dengan bantuasoftware SPSS 16.6or windows.
d) Pengelompokan data

Dalam memasukkan data, data dikelompokkan dalam kdlompok,
yaitu kelompok data persepsi tentang dunia kerja kidompok data minat

memasuki dunia kerja.
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4. Tahap penyelesaian
a) Menampilkan hasil analisis penelitian.
b) Membahas hasil analisis penelitian berdasarkamyaog digunakan.

c) Membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan marga) rekomendasi

untuk berbagai pihak yang terkait.



